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ABSTRAK

Tujuan penelitian ialah untuk mengobservasi kemitraan inti plasma ayam broiler. Data primer
didapatkan dari hasil wawancara mendalam (in-depth interview) pada peternak yang bertindak sebagai
pihak plasma dan perusahaan peternakan yang bertindak sebagai pihak inti. Data sekunder didapatkan
dari hasil recording pemeliharaan ayam broiler selama satu kali masa produksi, data kontrak kemitraan,
dan Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak (RHPP) pada populasi ayam broiler 6.000 ekor. Hasil
penelitian merujuk pada RHPP didapatkan bahwa umur panen ayam broiler ialah 35,2 hari dengan bobot
rata-rata 1,807 kg, jumlah ayam yang dipanen ialah 5.635 ekor dengan timbangan sebanyak 10.181 kg,
total pakan terpakai sebanyak 17.300 kg (3,07 kg/ekor) dengan Feed Conversion Ratio (FCR) 1,699 dan
Average Daily Growth (ADG) sebesar 51 gram/ekor/hari, deplesi sebanyak 425 ekor (7,01 persen), dan
Index Performance (IP) atau angka yang menunjukkan tingkat keberhasilan produksi ayam broiler dalam
1 (satu) periode sebesar 281. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa operasional pemeliharaan yang
didapatkan peternak plasma sebesar Rp6.934.730,00.
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kata kunci: ayam ras pedaging, kemitraan, Index Performance (IP)

ABSTRACT

The study aimed to observe the broiler plasma core partnership system. Primary data were obtained
from in-depth interviews with farmers as plasma parties and livestock companies as core parties. Secondary
data were obtained from the record keeping of broiler chickens for one production period, partnership contract
data, and Recapitulation of Farmer Cultivation Results (RHPP) in a population of 6,000 broiler chickens. The
results of the study referring to the RHPP found that the harvest age of broiler chickens was 35.2 days with
an average weight of 1.807 kg, the number of chickens harvested was 5,635 with a total weight of 10,181 kg,
the total feed used was 17,300 kg (3.07 kg/head) with Feed Conversion Ratio (FCR) of 1.699 and Average
Daily Growth (ADG) of 51 grams/head/day, depletion of 425 chickens (7.01 percent), and Performance Index
(IP) or a number indicating the success rate of broiler chicken production in 1 (one) period of 281. It was
concluded that plasma farmers’ maintenance operations were Rp6,934,730.00.

keywords: broiler, partnership, Performance Index (IP)

I. PENDAHULUAN

emitraan usaha peternakan menurut

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun
2017 (Permentan No. 13/2017) ialah kerja sama
antar usaha peternakan atas dasar prinsip saling
memerlukan, memperkuat, menguntungkan,
menghargai, bertanggung  jawab, dan
ketergantungan. Kemitraan usaha peternakan
telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia
dengan berbagai jenis komoditas ternaknya.
Jenis kemitraan dan komoditas ternak tersebut

di antaranya ialah sistem kemitraan bagi hasil
untuk komoditas sapi potong (Amam dan
Harsita, 2021; Harsita dan Amam, 2021) dan
ayam ras pedaging (Amam, dkk., 2019d), sistem
kemitraan pola dagang umum untuk komoditas
sapi perah (Amam dan Soetriono, 2019) dan
ayam ras pedaging (Amam, dkk., 2019e; 2019f),
sistem kemitraan subkontrak dan inti plasma
untuk komoditas domba (Yaqin, dkk., 2022) dan
ayam ras pedaging (Amam, dkk., 2019a, 2019b,
2019c).
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Salah satu kemitraan usaha peternakan
ialah sistem kemitraan inti plasma untuk
komoditas ayam ras pedaging (broiler). Sistem
kemitraan ayam broiler dilakukan semata-mata
karena keterbatasan sumber daya (Azizah,
dkk., 2013). Bahrun dan Zuraida (2021)
menambahkan bahwa keterbatasan tersebut di
antaranya permodalan usaha, teknologi, harga
panen yang cenderung berubah mengikuti harga
pasar, dan kurangnya akses informasi pasar,
sehingga menurut Cepriadi, dkk. (2010) bahwa
kemitraan merupakan salah satu alternatif
dalam memperoleh modal usaha. llham (2020)
menambahkan bahwa salah satu masalah
utama dalam usaha ternak ayam broiler skala
kecil ialah rendahnya efisiensi, oleh sebab
itu peternak ayam broiler skala kecil sering
menjalankan usahanya dengan melakukan
kemitraan bisnis dengan perusahaan.

Modal usaha merupakan salah satu sumber
daya finansial dalam usaha ternak (Amam,
dkk., 2021a; b; c). Melalui sistem kemitraan
inti plasma, peternak menerima bantuan
modal usaha atau bantuan operasional berupa
pengadaan Day Old Chickens (DOC), pakan
ayam broiler selama masa pemeliharaan, serta
Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK) (Azizah, dkk.,
2013; Maulana, dkk., 2014), sedangkan peternak
hanya menyediakan kandang dan tenaga
kerja. Bantuan modal usaha tersebut sejatinya
merupakan bentuk lain dari utang peternak
yang wajib dibayar. Peternak membayar utang
dengan daging ayam yang dihasilkan selama
proses pemeliharaan ayam broiler. Kelebihan
daging dari jumlah utang kemudian dinyatakan
sebagai pendapatan peternak sistem kemitraan
inti plasma.

Kemitraan ayam broiler memiliki daya
tarik tersendiri bagi peternak mengingat masa
produksi yang relatif singkat (Jaelani, dkk.,
2013; Dwi, dkk., 2015) dan tingginya permintaan
konsumen domestik (Ekapriyatna, 2016).
Ironisnya, peternak sebagai plasma sering
berada dalam posisi tawar yang lemah, sehingga
bagaimana upaya peternak untuk meningkatkan
produktivitas usaha ternaknya (Rohmad, 2013),
kemudian bagaimana upaya agar usaha ternak
ayam broiler layak untuk dilakukan (Saprudin,
2013). Kemitraan ayam broiler diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan peternak

rakyat (Suwarta, dkk., 2012) dan menjamin
keberlanjutan usaha ternak (Supriyatna, dkk.,
2006), dengan kata lain, kemitraan ayam
broiler sejatinya merupakan bagian dari upaya
pemberdayaan peternak rakyat (Amam dan
Soetriono, 2022).

Berbagai penelitian dan kajian akademisi
telah dilakukan pada sistem kemitraan ayam
broiler, khususnya sistem kemitraan inti plasma,
di antaranya analisis finansial (Suwianggada,
dkk., 2012), analisis produksi usaha (Dwi,
dkk., 2015), analisis perbandingan pola kerja
sama kemitraan (Cepriadi, dkk., 2010), analisis
pendapatan usaha (Sunardi dan Supartini,
2010; Bahrun dan Zuraida, 2021), analisis pola
kemitraan usaha (Azizah, dkk., 2013), analisis
profitabilitas (Utomo, dkk., 2015), analisis
kelayakan (Subkhie, dkk., 2012; Setyawan
dkk., 2016), analisis usaha (Simanjuntak,
2018), analisis risiko usaha (Ramadhan, dkk.,
2018), efisiensi teknis usaha ternak (Pramita
dkk., 2017), hingga strategi pengembangan
usaha peternakan ayam broiler (Rusmiyati,
2017). Ironisnya bahwa kajian tersebut belum
mengarah pada /ndex Performance (IP) atau
angka yang menunjukkan tingkat keberhasilan
produksi ayam broiler dalam 1 (satu) periode
yang didapatkan peternak pada sistem
kemitraan inti plasma.

Nilai IP merupakan bagian dari data
performa pemeliharaan peternak, yang
merupakan nilai prestasi peternak plasma
dalam menjalankan usaha ternak ayam broiler
sistem kemitraan. Nilai IP merupakan bagian
dari Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak
(RHPP) yang dikeluarkan oleh perusahaan inti
sebagai bentuk evaluasi dari proses produksi
pembesaran ayam broiler yang dijalankan oleh
peternak plasma. Dokumen RHPP merupakan
dokumen penting sebagai dasar evaluasi kontrak
kerjasama kemitraan, sehingga bersifat rahasia.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengobservasi
kemitraan inti plasma ayam broiler.

II. METODOLOGI

Penelitian dilakukan pada kemitraan ayam
broiler di Kandang Dau, Kabupaten Malang

Tahun 2021. Kemitraan tersebut dilakukan
dengan sistem kemitraan inti plasma. Data
primer didapatkan dari hasil wawancara
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mendalam (in-depth interview) kepada peternak
yang bertindak sebagai pihak plasma dan
perusahaan peternakan yang bertindak sebagai
pihak inti. Pihak inti berkewajiban menyediakan
DOC, pakan selama masa pemeliharaan, serta
Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK), sedangkan pihak
plasma berkewajiban menyediakan kandang
dan tenaga kerja. Data sekunder didapatkan
dari hasil recording pemeliharaan ayam broiler
selama masa produksi, data kontrak kemitraan,
dan Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak
(RHPP) pada populasi ayam broiler 6.000 ekor.

Dokumen RHPP dikeluarkan setelah panen
ayam broiler, umumnya 3-7 hari setelah panen
terakhir, jika panen dilakukan secara bertahap.
Dokumen RHPP secara umum meliputi: data
populasi awal, total pakan terpakai (rumus
1), pakan per ekor, panen (ekor), panen (kg),
bobot rata-rata ayam (kg), deplesi total (ekor),
persentase deplesi (persen), umur pemeliharaan
ayam (hari), Feed Conversion Ratio (FCR)
(rumus 2), Average Daily Growth (ADG), Index
Performance (IP) (rumus 3), selisih ayam (ekor)
(ika ada), selisih ayam (kg) (jika ada), dan
selisih pakan (kg) (jika ada).

Total pakan terpakai (x) dalam Dokumen
RHPP merupakan selisih dari pakan terkirim

dengan pakan termutasi. Berikut perhitungan
total pakan terpakai secara matematis:

Keterangan :

Pakan terpakai
Pakan terkirim
Pakan termutasi

X =
a
b

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan
konversipakanayambroilerterhadapdagingyang
dihasilkan. FCR digunakan untuk mengetahui
berapa jumlah pakan yang dihabiskan untuk
menghasilkan 1 kg daging ayam broiler. Nilai

Keterangan :
¢ = konversi pakan ayam broiler terha-
dap daging yang dihasilkan
f = total pakan yang dihabiskan selama
proses pemeliharaan (kg)
w = bobot total ayam hidup (kg)

Index Performance (IP) merupakan nilai
prestasi peternak plasma dalam menjalankan
usaha ternak ayam broiler sistem kemitraan. IP
merupakan angka yang menunjukkan tingkat
keberhasilan produksi ayam broiler dalam 1
(satu) periode. Nilai IP dipengaruhi oleh FCR,
tingkat kematian ayam (deplesi dan mortalitas),
bobot ayam broiler, serta umur panen ayam
broiler. Umur panen yang makin kecil (singkat)
dengan bobot ayam yang besar, maka nilai
IP akan makin bagus. Makin besar nilai IP
menunjukkan bahwa performa produksi makin
bagus. Berikut perhitungan nilai IP secara
matematis:

Lb x Aw

IP= FCR x U

Keterangan :
IP = nilai IP dalam 1 (satu) periode
Lb = persentase ayam broiler hidup (%)
Aw = berat rata-rata ayam broiler
FCR = nilai FCR dalam 1 (satu) periode
U = Umur ayam broiler pada saat panen

Kriteria nilai IP pemeliharaan ayam broiler
dikategorikan menjadi 5 (lima) macam, yaitu: 1)
kurang dengan nilai IP <300; 2) cukup dengan
nilai IP 301-325; 3) baik dengan nilai IP 326—
350; 4) sangat baik dengan nilai IP 351-400; dan
5) istimewa dengan nilai IP >400. Berdasarkan
realitas, terkadang umur panen ayam broiler
tidak sama sebab panen ayam broiler dilakukan
secara bertahap (tidak serentak), maka cara
perhitungan umur panen secara matematis ialah
sebagai berikut:

FCR (c) didapat dari total pakan yang dihabiskan -\ _ spusey (4)
selama proses pemeliharaan (kg) dibagi bobot Tt
total ayam hidup (kg). Makin kecil nilai FCR,  Keterangan :
maka makin baik. Berikut perhitungan nilai FCR
secara matematis: Ut = Umurtangkap
O (2) U = Umurayam broiler saat panen ke-i,
w
i=1...... n
Pt = jumlah ayam broiler yang ditangkap
(saat panen ke-i, i=1.....n)
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Tt = total tangkap (jumlah ayam broiler

yang ditangkap/dipanen).
lll. HASIL PEMBAHASAN
3.1. Suplai DOC (Day Old Chickens)

Suplai DOC oleh perusahaan inti kepada
peternak plasma dilakukan dengan 2 (dua) cara,
yaitu suplai DOC tanpa vaksin dan suplai DOC
dengan vaksin. DOC dengan vaksin memiliki
harga yang lebih mahal jika dibandingkan
dengan DOC tanpa vaksin. DOC tanpa vaksin
artinya peternak melakukan vaksinasi sendiri
terhadap DOC. Hasil observasi pada kasus
penelitian ini, DOC yang diterima peternak
plasma sudah dalam kondisi divaksin. Data
transaksi DOC pada tanggal 13 November 2021
ditunjukkan pada Tabel 1.

perusahaan inti tidak memproduksi sarana
produksi ternak (sapronak). Kondisi tersebut
berbeda dengan sistem kemitraan subkontrak,
di mana perusahaan inti atau perusahaan induk
merupakan perusahaan yang memproduksi
sarana produksi ternak (sapronak), seperti
DOC dan pakan, bahkan perusahaan inti atau
perusahaan induk memiliki unit bisnis berupa
industri pengolahan. Perusahaan inti atau
perusahaan induk dalam hal ini sering disebut
dengan istilah perusahaan integrator.

Suplai DOC yang diterima peternak plasma
sebanyak 6.000 ekor atau jumlah ayam broiler
neto sebanyak 6.060 ekor. Artinya bahwa 1 (satu)
kardus (box) berisikan 100 ekor DOC ayam
broiler, sehingga peternak menerima 60 kardus
dan setiap kardus terdapat kelebihan DOC 1

Tabel 1. Data transaksi DOC pada pengiriman satu periode pemeliharaan

No. Tanaaal No. Surat Jenis Nama Kuantitas Harga Nominal Hari
) 99 Jalan Barang Barang (ekor) (Rp) (Rp) Kirim
1. 13 TTB/AM0130 DOC + SPC 6.000 7.300 43.800.000 0
November vaksin
2021 triple

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

Tabel 1 menunjukkan bahwa suplai DOC
yang dilakukan oleh perusahaan inti kepada
peternak plasma berupa DOC yang sudah
divaksin. Vaksin yang digunakan untuk DOC
terdiri dari single vaccine dan triple vaccine.
Harga DOC dengan single vaccine lebih
murah jika dibandingkan dengan harga DOC
dengan triple vaccine. Umumnya selisih sekitar
Rp100,00 per ekor ayam broiler. Hasil observasi
pada kasus penelitian ini, DOC yang diterima
peternak plasma merupakan DOC dengan triple
vaccine. Triple vaccine terdiri dari vaksin aktif
Newcastle Desease (ND), vaksin aktif Infectious
Bronchitis (IB), dan vaksin aktif Infectious Bursal
Disease (IDB).

Jenis DOC yang dikirim oleh perusahaan
inti menyesuaikan dengan ketersediaan DOC,
meskipun terkadang peternak plasma meminta
pesanan khusus terhadap jenis DOC tertentu,
namun hal tersebut belum tentu dipenuhi oleh
perusahaan inti, kecuali jadwal DOC masuk
ke kandang (chick in) mundur dari jadwal yang
seharusnya. Hal tersebut merupakan salah satu
kelemahan sistem kemitraan inti plasma, sebab

ekor. DOC ayam broiler yang baik ialah: (i) sehat
dan tidak terdapat cacat; (ii) tubuh DOC tahan
panas; (iii) memiliki suara nyaring; (iv) memiliki
mata yang cerah; (v) fisik DOC lincah dan gesit;
(vi) bobot badan ideal DOC 40-45 gram/ekor;
dan (vii) dikeluarkan oleh supplier DOC yang
tepercaya. Suplai DOC yang diterima peternak
sebanyak 60 kardus menunjukkan bahwa utang
peternak terhadap perusahaan inti sebesar
Rp43.800.000,00. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sistem kemitraan inti plasma turut
membantu peternak plasma sebagai mitra
perusahaan inti dalam hal penyediaan modal
usaha disebabkan terbatasnya sumber daya
yang dimiliki peternak (Yaqin, dkk., 2022).

3.2. Suplai Pakan

Suplai pakan oleh perusahaan inti kepada
peternak plasma dilakukan secara bertahap
selama proses pemeliharaan ayam broiler.
Hasil observasi pada kasus penelitian ini, suplai
pakan oleh perusahaan inti dilakukan sebanyak
13 kali. Suplai pakan per pengiriman paling
banyak ialah 3.000 kg dan paling sedikit ialah
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500 kg. Suplai pakan yang diterima peternak
sama dengan suplai DOC, vyaitu peternak
plasma dapat mengusulkan permintaan
khusus pada jenis dan merek pakan tertentu,
namun perusahaan inti belum tentu menyetujui
permintaan tersebut mengingat tergantung
pada stok pakan di gudang perusahaan. Data
transaksi pakan selama masa pemeliharaan
ayam broiler ditunjukkan pada Tabel 2.

yang telah ditetapkan oleh perusahaan inti.
Kondisi demikian mengindikasikan bahwa
manajemen pemeliharaan yang dilakukan oleh
peternak kurang baik. Perbedaan bobot ayam
tampak saat memasuki umur 21 hari, mungkin
disebabkan persaingan konsumsi pakan oleh
individu maupun kondisi ayam tidak optimal.
Selama masa pemeliharaan, peternak ayam
broiler telah menerima 346 karung (sak) pakan

Tabel 2. Data Transaksi Pakan selama Periode Pemelihara Satu Periode Pemeliharaan untuk

6.000 ekor
No. Surat Nama Kuantitas Harga . Hari
No Tanggal Jalan Barang (kg) (Rp/kg) Nominal (Rp) Pelihara
1. 10-11-2021  AMO0936  GMPS-EJ 1.000 8.400 8.400.000 2
2. 17-11-2021  AM0954 NH 810 1.500 8.400 12.600.000 5
3. 22-11-2021 AM0967 GMPS-EJ 500 8.400 4.200.000 10
4. 22-11-2021  AM0967 GM1EJAP 500 8.200 4.100.000 10
5. 26-11-2021 AMO0980 GM1EJAP 1.000 8.200 8.200.000 14
6. 29-11-2021 AMO0989 GM1EJAP 2.500 8.200 20.500.000 17
7. 3-12-2021 AMO01000 NH 811 2.000 8.200 16.400.000 21
8. 7-12-2021 AM1011 NH 811 3.000 8.200 24.600.000 25
9. 7-12-2021 AMO0183  J-511 600 8.200 4.920.000 25
10. 10-12-2021  AM1016 BR-17 2.000 8.200 16.400.000 28
11. 13-12-2021  AM1029  J-511 1.500 8.200 12.300.000 31
12. 13-12-2021 AMO0184  J-511 850 8.200 6.970.000 31
13. 15-12-2021 AMO0185  GM1EJAP 500 8.200 4.100.000 33
14. 16-12-2021 AMO0187  GM1EJAP -150 8.200 1.230.000 34
17.300 8.235  142.460.000

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

Tabel 2 menunjukkan bahwa suplai pakan
untuk ayam broiler selama masa pemeliharaan
oleh peternak plasma menghabiskan pakan
hingga 17.300 kg untuk 6.000 ekor. Jenis dan
merek pakan yang diterima peternak sering
berubah mengikuti ketersediaan pakan di
gudang perusahaan inti. Jenis pakan ayam
broiler umumnya dibagi menjadi 2 (dua) macam,
yaitu pakan pada fase starfer dan pakan pada
fase finisher. Fase starter merupakan fase
ayam broiler umur 1-21 hari, sedangkan fase
finisher merupakan fase ayam broiler umur 22—
35 hari atau sampai dengan umur panen yang
diinginkan. Pakan merupakan bagian penting
dalam usaha ternak. Amam dan Harsita (2019)
mengungkapkan bahwa terdapat 3 (tiga) pilar
utama dalam usaha ternak, yaitu breeding,
feeding, and management. Pertumbuhan ayam
broiler ditunjukkan pada Gambar 1.

Pertumbuhan ayam broiler real selama
masa pemeliharaan di bawah bobot badan
atau Average Body Weight (ABW) standar

dari perusahaan inti, di mana 1 (satu) karung
pakan memiliki berat 50 kg. Tabel 2 Nomor 14
merupakan sisa pakan setelah ayam broiler
habis dipanen, yaitu sebesar 150 kg atau
sebanyak 3 karung. Standar kebutuhan pakan
ayam broiler ditunjukkan pada Gambar 2.

Suplai pakan yang diterima peternak
sebanyak 346 karung menunjukkan bahwa utang
peternak terhadap perusahaan inti sebesar
Rp142.460.000,00. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sistem kemitraan inti plasma turut
membantu peternak plasma sebagai mitra
perusahaan inti dalam hal penyediaan modal
usaha disebabkan terbatasnya sumber daya
yang dimiliki peternak (Yaqin, dkk., 2022).

3.3. Suplai Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK)

Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK) disuplai
oleh perusahaan inti kepada peternak plasma
dilakukan sebanyak 2 (dua) kali, yaitu pada saat
DOC dikirim (hari ke-0) dan pada saat hari ke-11.
Data transaksi OVK selama masa pemeliharaan
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Gambar 2. Pakan Ayam Broiler

ayam broiler ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat
14 macam OVK yang disuplai perusahaan
inti kepada peternak plasma selama masa
pemeliharaan ayam broiler. Suplai OVK yang
diterima peternak selama masa pemeliharaan
ayam broiler menunjukkan bahwa utang
peternak terhadap perusahaan inti sebesar
Rp4.870.580,00. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sistem kemitraan inti plasma turut
membantu peternak plasma sebagai mitra
perusahaan inti dalam hal penyediaan modal
usaha disebabkan terbatasnya sumber daya
yang dimiliki peternak (Yagqin, dkk., 2022).

Deplesi ayam broiler selama masa
pemeliharaan mencapai 425 ekor atau setara
dengan 7,01 persen, sehingga rataan kematian
ayam selama periode pemeliharaan sekitar
12,1 ekor/hari. Tingginya angka deplesi
disebabkan karena manajemen pemeliharaan
yang kurang baik, perubahan cuaca terutama
untuk kandang open house, kualitas bibit,
genetik, dan munculnya wabah penyakit.

Manajemen pemeliharaan yang kurang baik
ditunjukkan dengan kurangnya kebersihan
kandang dan beberapa titik alas kandang (litter)
basah terkena tumpahan air minum. Selain itu,
pemberian pakan dari satu titik ke titik yang
lain membutuhkan waktu yang cukup lama,
sehingga ayam cenderung berebut makanan.
Guna mengurangi tingginya angka kematian
ayam, maka peternak harus dapat menciptakan
lingkungan yang nyaman agar pertumbuhan
optimal. Akumulasi deplesi ayam broiler selama
masa pemeliharaan ditunjukkan pada Gambar 3.

3.4. Data Penjualan Ayam Broiler

Panen ayam broiler dilakukan setelah
mencapai umur ayam 34-35 hari, dilakukan
selama 2 (dua) hari, yaitu tanggal 17 dan 18
Desember 2021. Panen ayam broiler dalam
sistem kemitraan inti plasma merupakan
tanggung jawab perusahaan inti. Data penjualan
ayam broiler ditunjukkan pada Tabel 4.

Kewajiban peternak ayam broiler dengan
sistem kemitraan inti plasma ialah melunasi
utang sarana produksi ternak (sapronak)
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Tabel 3. Data Transaksi Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK) selama Satu Periode Pemeliharaan untuk

6.000 ekor
No. Nama . Harga  Nominal Hari
No. Tanggal ?:I':r: Barang Kuantitas (Rp/kg) (Rp) Pelihara
1. 12-11-2021 AMO0313  Protector 1.000 572 572.000 0
2. 12-11-2021 AMO0313  Benzaklin 1.000 116 115.500 0
3. 12-11-2021 AMO0313  Toltra plus 1.000 636 635.800 0
4. 12-11-2021 AMO0313  Gingertol 1.000 51 50.600 0
5. 12-11-2021 AMO0313  Amivit-E 1.000 327 326.700 0
6. 12-11-2021 AMO0313  Ota 1.000 206 205.700 0
herbalvit
7. 12-11-2021 AMO0313  Anti heat 500 273 136.400 0
stress
8. 12-11-2021 AMO0313  Leuco stop 1.000 545 544.500 0
9. 12-11-2021 AMO0313  TM-vita 1.000 209 209.000 0
10. 12-11-2021 AMO0313  Paragin 1.000 259 258.500 0
11.  12-11-2021 AMO0313  Erydoxcy 1.000 770 770.000 0
12.  12-11-2021 AMO0313  Neo- 1.000 427 426.800 0
monoxan
13.  23-11-2021 AMO0322 MGA 6.000 84 501.600 11
14.  23-11-2021  AMO0322  Medimilk 600 196 117.480 11
4.870.580

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

kepada perusahaan inti. Utang sapronak
tersebut meliputi biaya modal suplai DOC
sebesar Rp43.800.000,00, biaya modal suplai
pakan sebesar Rp142.460.000,00, dan biaya
modal suplai Obat, Vaksin, dan Kimia (OVK)
sebesar Rp4.870.580,00. Peternak plasma
membayar utang dengan daging ayam broiler
yang dihasilkan selama pemeliharaan. Tabel
4 menunjukkan bahwa penjualan ayam broiler
mencapai Rp194.725.600,00. Penjualan
ayam dilakukan kepada pedagang pengepul
(tengkulak) yang sudah bekerja sama dengan
bagian pemasaran dari perusahaan inti, oleh
sebab itu pedagang pengepul merupakan
bagian dalam rantai pemasaran ayam broiler
dan merupakan perantara antara perusahaan

inti dengan pedagang pasar atau konsumen,
sehingga perusahaan inti senantiasa harus
menjalin hubungan baik dengan pedagang
pengepul (Amam, dkk., 2016, 2018; Amam dan
Harsita, 2017; Harsita dan Amam, 2019)

3.5. Data Performa Pemeliharaan Ayam

Prestasi pemeliharaan ayam  broiler
selama 1 (satu) periode oleh peternak plasma
ditunjukkan dengan data performa seperti pada
Tabel 5. Berdasarkan tersebut, maka performa
pemeliharaan ayam broiler oleh peternak
plasma dinyatakan kurang baik. Beberapa hal
yang mengindikasikan kurang baik tersebut
ialah tingginya angka deplesi yaitu 7,01 persen
dan rendahnya nilai IP yaitu 281.

500
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3 400 — g 0T TTE25
& 300 arRE 298303
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Gambar 3. Deplesi Ayam Broiler
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Tabel 4. Data Penjualan Ayam Broiler

No. Tanggal No.Data Jumlah _ Réaotgz? Harga Jual Penjualan
) Transaksi (ekor) (kg) Bruto (Rp/kg) (Rp)

1. 17-12-2021 AM1104 2.000 3.200 1,60 19.000 60.800.000

2. 17-12-2021  AM1105 1.160 2.216 1,91 19.200 42.547.200

3. 17-12-2021  AM1106 550 1.000 1,82 19.100 19.100.000

4, 17-12-2021 AM1107 888 1.715 1,93 19.200 32.928.000

5. 18-12-2021 AM1110 811 1.606 1,98 19.200 30.835.200

6. 18-12-2021 AM1111 226 4435 1,96 19.200 8.515.200
5.635 10.180,5 1,8 19.127 194.725.600

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

Nilai IP tersebut menunjukkan bahwa
indikator  keberhasilan usaha peternakan
ayam broiler dinyatakan kurang baik, sebab
nilai IP <300. Standar deplesi yang ditetapkan
oleh perusahaan inti berdasarkan data
kontrak kemitraan ialah 3,05 persen, namun
kenyataannya angka deplesi melebihi angka
maksimal yang telah ditetapkan perusahaan inti
sehingga peternak tidak mendapatkan bonus
deplesi. Tingginya deplesi dapat disebabkan
oleh faktor lingkungan kandang pada tipe
kandang open house. Utomo, dkk., (2015)

Tabel 5. Data Performa Pemeliharaan Ayam

Peubah Jumlah
Populasi awal (ekor) 6.000
Populasi netto (ekor) 6.060

Culling (ekor) 0

Jumlah ayam netto (ekor) 6.060
Total pakan terkirim (kg) 17.450
Total pakan termutasi (kg) 150
Total pakan terpakai (kg) 17.300
Pakan per ekor (kg/ekor) 3,07
Panen (ekor) 5.635
Panen (kg) 10.181
Bobot panen rata-rata (kg) 1,807
Deplesi total (ekor) 425
Deplesi tanpa culling (ekor) 425
Deplesi (persen) 7,01
Standar deplesi (persen) 3,05
Umur panen ayam broiler(hari) 35,2
FCR 1,699
Standar FCR 1,672
Selisih FCR 0,027
Pertambahan bobot ayam

harian (ADG) gram/ekor/hari 51
Index Performance (IP) 281
Selisih ayam (ekor) 0
Selisih ayam (kg) 0
Selisih pakan (kg) 0

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

mengemukakan bahwa ayam broiler yang
dipelihara dalam kandang open house memiliki
risiko deplesi lebih tinggi jika dibandingkan
dengan ayam broiler yang dipelihara dalam
kandang close house.

Hasil penelitan Permana dkk. (2020)
menunjukkan bahwa pada kandang close house
level deplesi hanya mencapai 1,28 persen. Hal
senada juga disampaikan oleh Umam dkk.
(2014) yang mengemukakan bahwa tinggi dan
rendahnya deplesi dapat dipengaruhi oleh jenis
kandang dan tipe lantai kandang. Selain itu,
tingginya angka deplesi disebabkan karena
manajemen pemeliharaan yang kurang baik,
perubahan cuaca terutama untuk kandang open
house, kualitas bibit, genetik, dan munculnya
wabah penyakit.

3.6. Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan

Hasil pemeliharaan ayam broiler selama
1 (satu) periode oleh peternak plasma
dievaluasi dalam bentuk Rekapitulasi Hasil
Pemeliharaan Peternak (RHPP). RHPP yang
dihasilkan peternak pada periode pemeliharaan
November—-Desember 2021 ditunjukkan pada
Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa utang total
peternak plasma ayam broiler ialah sebesar
Rp191.130.580,00. Utang tersebut terdiri dari
suplai DOC (22,92 persen), suplai pakan selama
masa pemeliharaan (74,54 persen), dan suplai
OVK (2,55 persen). Hasil penelitian Sunardi dan
Supartini (2010) menunjukkan bahwa usaha
ternak ayam pedaging yang dipelihara selama
42 hari dengan skala 1.500 ekor menghabiskan
biaya DOC sebesar 23,33 persen, biaya pakan
sebesar 62,99 persen, dan biaya OVK sebesar
2,54 persen, sedangkan hasil penelitian Utomo,
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Tabel 6. RHPP untuk 6.000 Ekor selama 34-35 Hari Pemeliharaan

Peubah Nilai
Harga DOC (Rp) 43.800.000
Claim culling 0
Harga pakan(Rp) 142.460.000
Harga OVK(Rp) 4.870.580
Grand total (Rp) 191.130.580
Total penjualan ayam (Rp) 194.725.600
RHPP awal (Rp) 3.595.020
Maintenance IP 0
Maintenance FCR 0
Maintenance deplesi 0
Selisih harga pasar (Rp) 1.649.210
Kompensasi operasional (Rp) 1.690.500
Kompensasi rugi 0
Ganti rugi 0
RHPP bruto (Rp) 6.934.730

Sumber: Dokumen RHPP Nomor 0141/1

dkk. (2015) menunjukkan bahwa usaha ternak
ayam pedaging dengan sistem kemitraan inti
plasma didapatkan bahwa biaya DOC sebesar
20,29 persen, biaya pakan sebesar 73,24
persen, dan biaya OVK sebesar 1,35 persen.
Variasi biaya DOC dapat disebabkan fluktuasi
harga DOC yang ditetapkan oleh perusahaan
pembibitan ayam pedaging.

Penerimaantotalhasilpenjualanayambroiler
ialah Rp194.725.600,00, selisih utang dengan
penerimaan tersebut ialah Rp3.595.020,00 (1,8
persen) yang kemudian disebut dengan istilah
pendapatan peternak. Pendapatan peternak 1,8
persen menunjukkan angka yang sangat kecil
untuk usaha ternak ayam broiler dengan sistem
kemitraan. Hasil penelitian Bahrun dan Zuraida
(2021) menunjukkan bahwa pendapatan
peternak ayam broiler dengan sistem kemitraan
mencapai 54,44 persen dari total biaya sarana
produksi ternak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peternak ayam broiler dengan sistem
kemitraan inti plasma mendapatkan keuntungan
dari proses pemeliharaan ayam broiler, bahkan
peternak telah mendapatkan selisih harga
pasar sebesar Rp1.649.210,00 dan kompensasi
operasional sebesar Rp1.690.500,00. Selisih
harga pasar merupakan salah satu bonus
yang didapatkan peternak jika harga kontrak
penjualan daging ayam di bawah harga pasar
saat panen atau disebut dengan istilah sharing
profit. Kompensasi operasional merupakan
bentuk kompensasi perusahaan inti kepada
peternak plasma disebabkan peternak plasma

menanggung biaya operasional selain sarana
produksi ternak (sapronak), seperti biaya
renovasi kandang, sekam (alas kandang),
listrik, tabung gas, uang lingkungan, dan gaji
karyawan (jika ada). Masdar dan Yunasaf (2010)
mengemukakan bahwa jiwa kewirausahaan
peternak mampu didorong dengan sistem
kemitraan usaha ternak.

IV. KESIMPULAN

Usaha ternak ayam pedaging sistem
kemitraan inti plasma dengan populasi 6.000
ekor yang dipelihara selama 34-35 hari
menunjukkan bahwa usaha tersebut kurang
baik mengingat tingginya persentase deplesi
yang mencapai 7,01 persen yang disebabkan
di antaranya oleh penggunaan kandang open
house. Penggunaan kandang open house
berdampak pada pengaruh suhu di luar kandang
yang dapat mempengaruhi produksi ayam
broiler.
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